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ABSTRAK 

 

 Pola komunikasi merupakan bentuk penyampaian suatu pesan 

oleh komunikator (kader) kepada komunikan (masyarakat), untuk 

menyampaikan informasi bahkan untuk merubah sikap, pendapat, atau 

perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung. Perlu disadari 

bahwa peran komunikasi tidak hanya terbatas pada kegiatan 

bersosialisasi saja, bahwa proses mengajak membangun kesadaran 

masyarakat pun sangat memerlukan komunikasi yang baik, karena 

proses sosialisasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan 

berupa ilmu melalui komunikator (kader) kepada komunikan 

(masyarakat). Salah satunya adalah membangun kesadaran kepada 

masyarakat agar masyarakat dapat menjaga kebersihan lingkungan.  

Fungsi komunikasi tidak hanya sebagai pertukaran informasi 

atau pesan, tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok 

mengenai tukar menukar data, fakta dan ide agar komunikasi 

berlangsung efektif dan informasi yang hendak disampaikan oleh 

kader dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Maka seorang 

kader dituntut agar dapat menerapkan komunikasi yang baik pula. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pola 

komunikasi yang terjadi dalam membangun kesadaran masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan di Kelurahan Pasir Gintung Bandar 

Lampung. Agar tidak menjalar luas dalam pembahasannya, maka 

penulis hanya membatasi terhadap pola komunikasi dalam 

membangun kesadaran masyarakat yang dilakukan kader kepada 

masyarakat saat melakukan sosialisai. Gun mengkaji penelitian ini, 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriftif dengan 

jenis penelitian lapangan ( field research). Dan metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara tak berstruktur atau biasa 

disebut wawancara mendalam, observasi non partisipan dan 

dokumentasi. Adapun sumber data terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder, dengan teknik penentuan sampel non random 

sampling yang penulis tetapkan terdiri dari 5 orang narasumber. 

Faktor internal atau yang biasa disebut faktor dari dalam diri yaitu 

penyampaian sosialisasi yang kurang kreatif, perlunya kunjungan 

kepada masyarakat untuk mengedukasi. Adapun faktor eksternal atau 

biasa disebut sebagai faktor dari luar diri sendiri yaitu perilaku 

masyarakat yang sulit diubah, kurangnya pengetahuan untuk menjaga 

kebersihan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Kesadaran Masyarakat  
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ABSTRACT  

 

Communication patterns are a form of conveying a message 

by the communicator (cadre) to the communicant (society), to convey 

information and even to change attitudes, opinions or behavior, either 

directly or indirectly. It needs to be realized that the role of 

communication is not only limited to socializing activities, that the 

process of inviting people to build awareness also really requires 

good communication, because the socialization process is essentially 

the process of conveying messages in the form of knowledge through 

communicators (cadres) to communicants (society). One of them is to 

build awareness in the community so that people can maintain a clean 

environment. 

The function of communication is not only as an exchange of 

information or messages, but also as an individual and group activity 

regarding the exchange of data, facts and ideas so that 

communication is effective and the information conveyed by cadres 

can be well received by the community. So a cadre is required to be 

able to implement good communication as well. This research aims to 

describe how communication patterns occur in building public 

awareness of environmental cleanliness in Pasir Gintung Village, 

Bandar Lampung. In order not to spread widely in the discussion, the 

author only limits it to communication patterns in building public 

awareness that cadres carry out with the community when conducting 

socialization. To review this research, the author used descriptive 

qualitative research methods with the type of (field research). And the 

data collection methods used are unstructured interviews or what are 

usually called in-depth interviews, non-participant observation and 

documentation. The data sources consist of primary data sources and 

secondary data sources, with a non-random sampling technique that 

the author determined consisting of 5 sources. Internal factors or 

what are usually called factors from within oneself are the delivery of 

socialization that is less creative, the need for visits to the community 

to educate. The external factors or what are usually referred to as 

factors from outside oneself are people's behavior that is difficult to 

change, lack of knowledge to keep the environment clean. 

 

Keywords: Communication Patterns, Community Awareness 
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MOTTO  

 

                    

           

 “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, sehingga akibatnya Allah  

mencicipkan kepada mereka sebagian dari  

perbuatan mereka, agar mereka kembali”.  

(Q.S Ar-Rum [30]:41). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul diperlukan untuk menghindari 

kesalahpahaman dan menjaga anggapan yang salah dalam 

penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis menjelaskan 

masing- masing  istilah yang terdapat di dalam nya. Adapun 

judul dalam penelitian ini adalah: “POLA KOMUNIKASI 

KADER POS KESEHATAN KELURAHAN 

(POSKESKEL) DALAM MEMBANGUN KESADARAN 

MASYARAKAT TERHADAP KEBERSIHAN 

LINGKUNGAN DI KELURAHAN PASIR GINTUNG”. 

Untuk memudahkan dalam memahami judul di atas maka 

perlu dijelaskan tentang pengertian dan maksud dari judul ini. 

Berikut dijelaskan mengenai pengertian Pola Komunikasi 

Dakwah Kader Poskeskel Dalam Membangun Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Kebersihan Lingkungan Di Kelurahan 

Pasir Gintung.  

Pola, Menurut Colin English Dictionary, pola (pattern) 

adalah susunan dari unsur-unsur atau suatu bentuk-bentuk 

tertentu (arrangement of lines, shapes). Pola di sini diartikan 

sebagai cara kerja yang tersusun dari unsur-unsur atau bentuk-

bentuk tertentu berdasarkan dari teori-teori yang ada.
1
 Pola 

juga dapat diartikan bentuk atau cara untuk menunjukan suatu 

objek yang mengandung kompleksitas proses didalamnya dan 

hubungan antar unsur pendukungnya.
2
 Pola yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah bentuk komunikasi yang terjalin 

antara kader poskeskel dan masyarakat dalam membangun 

kesadaran terhadap kebersihan lingkungan. 

Sedangkan istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris 

communication berasal dari kata Latin communicatio, dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini 

maksudnya adalah sama makna. Jadi kalau dua orang terlibat 

                                                           
1 Wiryanto, pengantar ilmu komunikasi (Jakarta; Gramedia,2004), 8. 
2 Ibid., 9. 
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dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka 

komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada 

kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan.
3
 

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau 

berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami; hubungan; 

kontak.
4
 Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi pedesaan 

amerika mengemukakan bahwa” komunikasi adalah proses 

dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima 

atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 

mereka”.  

Definisi ini kemudian dikembangkan oleh rogers bersama 

D. Lawrence Kincaid (1981) sehingga melahirkan suatu 

definisi baru yang menyatakan bahwa “Komunikasi adalah 

suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakuan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, 

yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam.
5
 Pola diartikan sebagai bentuk atau struktur yang 

tetap, sedangkan komunikasi adalah proses pengiriman dan 

penerimaan pesan antar dua orang atau lebih dengan cara yang 

tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami demikian 

yang dimaksud dengan pola komunikasi adalah hubungan 

antar dua orang atau lebih dalam penerimaan dan pengiriman 

pesan dengan cara yang tepat sehingga dapat dipahami.  

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 

penulis menarik kesimpulan bahwa pola komunikasi 

merupakan bentuk penyampaian suatu pesan oleh 

komunikator kepada komunikan, untuk menyampaikan 

informasi bahkan untuk merubah sikap, pendapat, atau 

perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung.  

                                                           
3 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2003), 9. 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Komunikasi 

dalam Keluarga (Upaya Membantu Citra Membentuk Pribadi Anak) (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), 11. 
5 H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta; Rajawali Pers, 

2004), 22. 
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Kader merupakan sumber daya masyarakat yang 

memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan. Para kader sebelumnya telah dibekali 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk 

menunjang tugasnya melalui pelatihan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah dan diharapkan mereka memiliki sikap yang 

positif sehingga mereka dapat berperan serta aktif 

meningkatkan upaya Kesehatan.
6
 Kader kesehatan adalah 

tenaga sukarela yang dipilih oleh masyarakat dan bertugas 

mengembangkan masyarakat, dalam hal ini kader disebut juga 

sebagai penggerak atau promotor kesehatan.
7
 Kader kesehatan 

merupakan sumber daya manusia yang memiliki potensi untuk 

membantu petugas kesehatan dalam pemberdayaan 

masyarakat untuk mendukung terwujudnya masyarakat yang 

memiliki perilaku hidup sehat.  

Dari pengertian diatas penulis berpendapat bahwa Kader 

kesehatan adalah kader yang dipilih masyarakat dan dilatih 

untuk menangani masalah dibidang kesehatan masyarakat 

dengan sukarela.   

Pos Kesehatan Kelurahan yang merupakan pelayanan 

kesehatan dasar bagi masyarakat kelurahan. Pos Kesehatan 

Kelurahan (Poskeskel) merupakan upaya kesehatan bersumber 

daya masyarakat (UKBM) yang dibentuk di kelurahan dalam 

rangka mendekatkan dan menyediakan pelayanan kesehatan 

dasar bagi masyarakat yang ada di kelurahan. Poskeskel 

sebagai koordinator bagi UKBM-UKBM yang ada di 

kelurahan siaga yang kegiatannya dilaksanakan oleh tenaga 

kesehatan (bidan) dengan melibatkan kader atau tenaga 

sukarela lainnya dari masyarakat, dan difasilitasi oleh 

puskesmas.
8
 Poskeskel dibentuk dalam rangka mendekatkan 

pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat serta sebagai 

                                                           
6 Fithriyani, Rino M, Edukasi Peran Kader Kesehatan Di Kelurahan Legok 

Jambi, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, No 2. 
7 Sunarti, Sri Utami, Peran Kader Kesehatan Dalam Pelayanan Posyandu 

UPTD  Puskesmas Kecamatan Sananwetan Kota Blitar, JKM 3, No 2. 
8Reshi Wirna Noftavia, Ice Yolanda Puri, Denas Symond, Manajemen 

Pengembangan Dan Penyelenggaraan Pos Kesehatan Kelurahan Di Kelurahan Jati 

Kecamatan Padang Timur, Jurnal Kesehatan Masyarakat 6, No 2. 
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sarana kesehatan  yang merupakan pertemuan antara upaya 

masyarakat dan dukungan pemerintah. Fungsi poskeskel 

adalah sebagai wahana peran aktif masyarakat di bidang 

kesehatan, sebagai wahana kewaspadaan dini terhadap 

berbagai resiko dan masalah kesehatan, sebagai wahana 

pelayanan kesehatan dasar, guna lebih mendekatkan 

pelayanan kepada masyarakat serta untuk meningkatkan 

jangkauan dan cakupan pelayanan kesehatan, sebagai wahana 

pembentukan jejaring berbagai UKBM yang ada di kelurahan 

dan sebagai lini terdepan pelayanan kesehatan dalam pasca 

penanggulan bencana. 

Dari beberapa pengertian diatas penulis berpendapat 

bahwa Pos kesehatan kelurahan adalah pelayanan kesehatan 

dasar bagi masyarakat kelurahan yang ditangani langsung oleh 

kader kesehatan. Dengan adanya poskeskel maka seluruh 

masyarakat dapat mengakses tempat pelayanan kesehatan 

dengan cepat dan mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

dibutuhkan. 

Kesadaran masyarakat adalah kondisi dimana masyarakat 

menyadari akan hak dan kewajibannya sebagai makhluk 

sosial. Kesadaran juga identik dengan pengetahuan, sadar dan 

tahu. Mengetahui atau sadar tentang keadaan tergugahnya 

jiwa terhadap sesuatu. Sedangkan Kesadaran masyarakat 

adalah suatu perasaan tahu dan mengerti atas apa yang telah 

dilakukan atau dimiliki oleh seseorang untuk menjadikan 

kehidupan bermasyarakat yang berjalan sesuai dengan norma-

norma yang ada untuk mencapai suatu perubahan yang lebih 

baik.
9
 

Dari beberapa pengertian diatas penulis berpendapat 

bahwa kesadaran masyarakat merupakan adanya perasaan 

yang tumbuh pada diri masyarakat untuk melakukan suatu 

kewajiban sesuai dengan apa yang telah diketahui. 

Kebersihan lingkungan merupakan suatu keadaan yang 

bebas dari segala kotoran dan penyakit, yang dapat merugikan 

                                                           
9 Eni Rusmiatun, “Kesadaran Masyarakat Desa Terbanggi Marga Dalam 

Berzakat,” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020), 12. 
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segala aspek menyangkut setiap kegiatan dan perilaku 

lingkungan masyarakat, dimana kehidupan manusia tidak bisa 

dipisahkan baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial. 

Kebersihan lingkungan adalah menciptakan lingkungan yang 

sehat sehingga tidak mudah terserang berbagai penyakit 

seperti demam berdarah, muntaber dan lainnya. Ini dapat 

dicapai dengan menciptakan suatu lingkungan yang bersih 

indah dan nyaman. Dalam agama Islam juga diajarkan 

mengenai kebersihan lingkungan mencangkup kebersihan 

makan, kebersihan minum, kebersihan rumah, kebersihan 

sumber air, pekarangan dan jalan.
10

 

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa 

kebersihan lingkungan adalah upaya manusia untuk 

memelihara lingkungannya dari berbagai sampah dalam 

rangka mewujudkan kehidupan yang sehat dan nyaman.   

Berangkat dari hal tersebut, judul skripsi yang akan 

penulis teliti ini bermaksud 

untuk mengetahui secara mendalam, tentang pola komunikasi 

atau cara berkomunikasi yang dilakukan oleh kader Poskeskel 

dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan di kelurahan Pasir Gintung Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan suatu aktifitas yang melekat 

dalam kehidupan manusia baik sebagai individu maupun 

hubungan nya dengan manusia lain. Dikatakan aktifitas yang 

melekat dalam kehidupan manusia karena komunikasi 

menjadi alat yang digunakan dalam berinteraksi satu sama 

lain dalam suatu kehidupan   masyarakat.   Sebagaimana   

yang   penulis   akan   teliti   pentingnya komunikasi yang 

baik guna terwujudnya kesadaran masyarakat akan kebersihan 

lingkungan. 

Adapun kebersihan Menurut pandangan islam, 

mempunyai aspek ibadah dan aspek moral dan sering 

                                                           
10 Jumarsa,M. Rizal, Jailani, Masyarakat Dalam Menjaga Kebersihan 

Lingkungan Di Gampong Cot Siren Samalanga, Jurnal Biology Education 8, No.2. 
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digunakan dengan istilah “Thaharah” yang artinya bersuci dan 

terlepasnya dari kotoran. Kata bersih sering digunakan untuk 

menyatakan keadaan lahiriah suatu benda, seperti air bersih, 

lingkungan bersih, dan lain sebagai nya.
11

 Menjaga kebersihan 

merupakan salah satu hal yang dianjurkan dalam agama islam. 

Islam menganggap kebersihan sebagai suatu sistem peradaban 

dan ibadah. Karena itu, kebersihan menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari orang muslim. Kebersihan mempunyai 

kaitan yang erat dengan kesehatan, salah satunya dengan 

membudayakan hidup yang bersih baik itu kebersihan 

jasmani, rohani dan lingkungan yang merupakan syarat 

mutlak untuk hidup sehat.  

Islam memberi perhatian pada kelestarian lingkungan. 

Dalam surat Ar-Rum ayat 41, Allah berfirman: 

                  

                  

 “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, sehingga akibatnya Allah 

mencicipkan kepada mereka sebagian dari perbuatan mereka, 

agar mereka kembali”. (Q.S Ar-Rum [30]:41).
12

 

Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat 

terjadinya fasad. Ini dapat berarti darat dan lautan menjadi 

area kerusakan, ketidak seimbangan serta kekurangan 

manfaat, Seperti laut telah tercemar. Alhasil keseimbangan 

lingkungan menjadi kacau. Sementara ulama membatasi 

pengertian kata al-fasad pada ayat ini dalam arti tertentu 

seperti kemusyrikan atau Pembunuhan qabil terhadap Habil 

dan lain-lain. Pendapat-pendapat yang membatasi itu, tidak 

memiliki dasar yang kuat. Beberapa ulama kontemporer 

                                                           
11 Anita Agustina, Perspektif Hadis Nabi Saw Mengenai Kebersihan 

Lingkungan, Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin 1 No.2 (2021).  
12 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/30?from=1&to=60 
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memahaminya dalam arti kerusakan lingkungan, karena ayat 

diatas mengaitkan fasad tersebut dengan kata darat dan laut.
13

 

Kota Bandar Lampung merupakan Ibukota Provinsi 

Lampung yang memiliki 20 Kecamatan dan 126 Kelurahan, 

dan salah satu nya adalah lingkungan I yang berada di 

Kelurahan Pasir Gintung. Pasir Gintung adalah Kelurahan 

yang berada di Kecamatan Tanjung Karang Pusat, kota 

Bandar Lampung. Lokasi yang strategis membuat Pasir 

Gintung menjadi pemukiman yang padat. 

Kesadaran masyarakat adalah kondisi dimana masyarakat 

menyadari akan hak dan kewajiban nya sebagai makhluk 

sosial. Kesadaran juga identik dengan pengetahuan, sadar dan 

tahu. Mengetahui atau sadar tentang keadaan tergugahnya 

jiwa terhadap sesuatu.
14

 Kurang nya kesadaran masyarakat 

Pasir Gintung terhadap lingkungan sangatlah minim, 

berdasarkan hal tersebut diprediksi bahwa masyarakat masih 

belum peduli terhadap kebersihan lingkungan sekitarnya. 

Namun permasalahan saat ini untuk mewujudkan lingkungan 

yang bersih, tidak lepas kaitan nya dengan masalah sampah. 

Permasalahan sampah yang dihadapi di lingkungan 1 RT 4 di 

kelurahan Pasir Gintung seperti sampah yang berasal dari sisa 

makanan dan sampah-sampah rumah tangga lain nya. Masalah 

tentang kebersihan lingkungan yang tidak kondusif 

dikarenakan masyarakat tidak sadar akan menjaga kebersihan 

lingkungan, misalnya lingkungan yang kotor akan 

menimbulkan banyak permasalahan salah satunya adalah 

penyakit, sampah yang dibuang ke sungai atau membuang 

sampah sembarangan akan menyebabkan bencana banjir saat 

musim penghujan tiba, dan membuat air sungai menjadi 

tercemar.  

                                                           
13 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Kesan Keserasian Al-

Qur’an (Jakarta:Lentera Hati,2002), 76-77. 
14 Budiharjo, “Pengaruh Kesadaran Masyarakat Terhadap Partisipasi 

Penanganan Kebersihan Lingkungan Kelurahan Menteng Jakarta Pusat,” Public 

Administration Journal 1, no. 2 (2017): 177. 
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Banjir yang sering melanda di kelurahan Pasir 

Gitung setiap tahun nya hanya sebagian rumah-rumah 

penduduk yang berdekatan dengan aliran sungai yaitu 

lingkungan 1 RT 4. Banjir dikarenakan masih banyak warga 

yang membuang sampah sembarangan ke sungai tersebut. 

Dikarenakan tidak adanya tempat pembuangan sampah yang 

disediakan. 

Tetapi saat ini aktivitas peduli lingkungan seperti 

kegiatan juma‟at bersih sudah dijalankan oleh kader pos 

kesehatan kelurahan untuk membersihkan lingkungan di 

sekitaran sungai setiap hari jum‟at yang diikuti oleh pihak 

kader pos kesehatan kelurahan, ibu-ibu PKK, linmas, dan 

masyarakat sekitar dengan cara berkomunikasi 

menyampaikan sosialisasi tentang menjaga kebersihan 

lingkungan. tetapi kesadaran masyarakat masih rendah, 

masih ada saja yang membuang sampah ke sungai walaupun 

sudah dijalankan kegiatan bersih-bersih aliran sungai. 

Demi mencegah semakin parahnya pencemaran yang 

terjadi maka kesadaran   dan kepedulian masyarakat yang 

tinggal di daerah tersebut harus lebih ditingkatkan agar 

persoalan yang terjadi  dapat diselesaikan secara bersama dan 

dilakukan dengan mudah.  

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Adi Syah Putra 

(2021) dengan judul penelitian “gaya komunikasi dinas 

lingkungan hidup dalam menciptakan kesadaran bersih 

lingkungan masyarakat kota Binjai.” Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Serta menggunakan analisi data yaitu 

reduksi data, display data, kesimpulan dan verifikasi. Untuk 

mengetahui apakah terdapat gaya komunikasi dalam 

menciptakan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan. Di dapatkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa kurangnya kesadaran terhadap kebersihan lingkungan.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Novi Wahyu Pratama 

dengan judul “komunikasi persuasif dalam membangun 

kesehatan lingkungan di desa Rejeni Krembung Sidoarjo.” 

Penelitian ini juga menggunakan peneitian kualitatif yang 
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bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengetahu 

komunikasi persuasif dalam membangun kesehatan 

lingkungan. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan sikap dan perilaku seseorang.  

Berdasarkan kedua penelitian tersebut yang menunjukkan 

hasil berbeda. Peneliti tertarik untuk meneliti hal serupa di 

lokasi yang berbeda, yaitu 

 “POLA  KOMUNIKASI KADER POS 

KESEHATAN KELURAHAN (POSKESKEL) DALAM 

MEMBANGUN KESADARAN MASYARAKAT 

TERHADAP KEBERSIHAN LINGKUNGAN DI 

KELURAHAN PASIR GINTUNG” 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah mengenai: 

Pola Komunikasi Kader Pos Kesehatan Kelurahan (Poskeskel) 

Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Kebersihan Lingkungan Di Kelurahan Pasir Gintung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola komunikasi yang dilakukan kader pos 

kesehatan kelurahan (Poskeskel) dalam membangun 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan di 

Kelurahan Pasir Gintung? 

2. Apa saja faktor penghambat komunikasi antara kader pos 

kesehatan kelurahan (poskeskel) dalam membangun 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan di 

Kelurahan Pasir Gintung? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi yang dilakukan kader 

pos kesehatan kelurahan (Poskeskel) dalam membangun 
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kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan di 

Kelurahan Pasir Gintung. 

2. Untuk mengetahui berbagai faktor penghambat 

komunikasi kader pos kesehatan kelurahan (poskeskel) 

kepada masyarakat dalam membangun kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan referensi 

pada penelitian sejenis yang akan dilakukan dimasa yang 

akan datang. 

2. Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

kepustakaan fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

3. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis 

sebagai pedoman atau masukan bagi kader poskeskel 

mengenai cara berkomunikasi yang baik terhadap 

masyarakat, sehingga komunikasi kader pos kesehatan 

kelurahan (poskeskel) dan masyarakat berjalan dengan 

harmonis dalam suatu Kelurahan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan  pengetahuan kepada 

masyarakat khususnya di Kelurahan Pasir Gintung agar 

sadar akan kewajiban menjaga kebersihan lingkungan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan (Studi 

Pustaka) 

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih 

dahulu melakukan tinjauan pustaka untuk mengetahui apakah 

penelitian di bidang yang sama sudah dilakukan penelitian 

atau belum sekaligus untuk menghindari penjiplakan dalam 

penelitian ini. Kemudian penulis juga melakukan pengecekan 

di berbagai artikel dan referensi lainnya.  
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Berikut ini mengenai skripsi yang sudah diteliti oleh peneliti 

terdahulu diantaranya: 

1. Komunikasi Persuasif  Dalam Membangun Kesehatan 

Lingkungan Di Desa Rejeni Krembung Sidoarjo. 

Penelitian ini dilakukan oleh Novi Wahyu Pratama, 

mahasiswa Uin Sunan Ampel Surabaya 2018. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kualitatif. Dan jika ditinjau dari sifatnya, penelitian ini 

bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif dilakukan 

untuk memberikan gambaran yang lebih detail 

mengenai suatu gejala atau fenomena. Pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi dokumentasi. 

Teknik pengolahan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu, reduksi data, display dan 

verifikasi dan penarikan kesimpulan.
15

 

Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak 

pada fenomena yang dikaji. Sebagaimana penelitian 

tersebut komunikasi persuasif sedangkan fenomena 

penelitian ini pola komunikasi. Dan perbedaannya 

selanjutnya adalah pada fokus penelitiannya. 

Sebagaimana penelitian tersebut berfokus pada 

membangun kesehatan lingkungan, sedangkan fokus 

penelitian ini adalah membangun kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. 

2. Komunikasi Lingkungan Dalam Pengelolaan Limbah 

Sampah Plastik (Studi Pada Desa Sukaasih, 

Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya 

Tahun 2019/2020. Penelitian ini dilakukan oleh Resky 

Aprizi, mahasiswa Uin Raden Fatah Palembang 2021. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kualitatif. Dan jika di tinjau dari sifatnya 

penelitian ini bersifat deskriptif. Artinya penelitian 

                                                           
15 Novi Wahyu Pratama,“Komunikasi Persuasif Dalam Membantu 

Kesehatan Lingkungan Di Desa Rejeni Krembung Sidoarjo”,(Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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yang semata-mata melukiskan keadaan suatu objek 

menurut apa adanya. Dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi. 

Pada penelitian ini, terdapat tiga teknik yang 

dilakukan peneliti dalam analisis data seperti reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
16

 

Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak 

pada fenomena yang dikaji. Sebagaimana penelitian 

tersebut komunikasi lingkungan sedangkan fenomena 

penelitian ini pola komunikasi. Dan perbedaannya 

selanjutnya adalah pada fokus penelitiannya. 

Sebagaimana penelitian tersebut berfokus pada 

pengelolaan limbah sampah plastik, sedangkan fokus 

penelitian ini adalah membangun kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. 

3. Gaya Komunikasi Dinas Lingkungan Hidup dalam 

Menciptakan Kesadaran Bersih Lingkungan 

Masyarakat Kota Binjai. Penelitian ini dilakukan oleh 

Adi Syah Putra Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sumatra Utara Medan 2021. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan metode Deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Untuk menganalisis data penelitiaan ini 

menggunakan analisis data yaitu Reduksi data, 

Display data, Kesimpulan dan verifikasi.  

Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak 

pada fenomena yang dikaji. Sebagaimana penelitian 

tersebut Gaya Komunikasi Dinas Lingkungan Hidup 

sedangakan fenomena penelitian ini Pola Komunikasi 

Kader Pos Kesehatan Kelurahan (Poskeskel). Dan 

perbedaannya selanjutnya adalah pada jenis metode 

                                                           
16 Resky Aprizi, “Komunikasi Lingkungan Dalam Pengelolaan Limbah 

Sampah Plastik” (Studi Pada Desa Sukaasih, Kecamatan Singaparna, Kabupaten 

Tasikmalaya Tahun 2019/2020)”, (Skripsi, Uin Raden Fatah Palembang, 2021). 
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penelitian yang digunakan yaitu metode Deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan jenis metode penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif.
17

  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian  

Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai 

suatu kegiatan  ilmiah yang dilakukan secara bertahap, mulai 

dari penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis 

data, sehingga diperoleh suatu pemahaman dan pengertian 

atas topik, gejala atau isu tertentu.
18

 Metode penelitian yang 

digunakan pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan 

(Field Research) untuk mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan 

sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau 

masyarakat.
19

 

Dalam proses penelitian ini, peneliti mengangkat 

permasalahan dan data secara langsung yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan dibahas secara mendalam pada 

penelitian yang dilakukan dalam Pola Komunikasi Kader 

Poskeskel Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Kebersihan Lingkungan Di Kelurahan Pasir Gintung 

Bandar Lampung. Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih, 

maka data-data dalam penelitian ini akan dihimpun 

berdasarkan hasil observasi dan interview secara langsung. 

b. Sifat penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah 

                                                           
17 Adi Syah Putra, “Gaya Komunikasi Dinas Lingkungan Hidup dalam 

Menciptakan Kesadaran Bersih Lingkungan Masyarakat Kota Binjai”, (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, 2021). 
18 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasundo, 2013), 2. 
19 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2010), 46. 
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prosedur ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan tentang 

realitas sosial dan dilakukan dengan sadar dan terkendali. 

Sebagai sebuah kegiatan ilmiah, penelitian kualitatif sangat 

peduli dengan persoalan cara data dianalisis, sehingga 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.
20

  

 

Penelitian ini merupakan metode kualitatif yang 

menghasilkan  deskripsi berupa kata-kata atau lisan dari 

fenomena yang diteliti atau dari orang yang berkompeten 

dibidangnya.
21

 Menurut Whitney penelitian deskriptif adalah 

pencarian fakta dengan intepretasi yang tepat dengan tujuan 

untuk memberi deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
22

 

Penelitian deskriptif ini diharapkan dapat memberi 

gambaran yang lengkap mengenai Pola Komunikasi Kader 

Pos Kesehatan Kelurahan (Poskeskel) Dalam Membangun 

Kesadaran Masyarakat Terhadap Kebersihan Lingkungan Di 

Kelurahan Pasir Gintung. 

 

2. Sumber Data  

Dalam penelitian, data yang dibutuhkan adalah data 

yang bersumber dari 

subjek penelitian (populasi dan sampel) dan mencerminkan 

objek penelitian (topik, judul). Dalam penelitian ini sumber 

data terdiri dari data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer  

Menurut Bungin, Data Primer adalah data 

yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 

lokasi penelitian atau objek penelitian.
23

 Adapun 

dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 

                                                           
20 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 173. 
21 Lexi J. Moeloeng, Menotodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2001), 3. 
22 Moh Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 155. 
23 Rahmadi,S.Ag., M.Pd.I. Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan: Oktober 2021), 71. 
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wawancara dan observasi lapangan. Populasi 

penelitian ini adalah kader pos kesehatan kelurahan 

(poskeskel) yang berjumlah 10 orang. Dalam 

penelitian ini tidak semua populasi akan dijadikan 

sumber data, melainkan hanya sampel saja. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik 

Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan cara menentukan 

kriteria khusus atau pertimbangan karakteristik 

tertentu terhadap sampel atau subjek penelitian yang 

akan diteliti, terutama orang-orang yang dianggap ahli 

dibidangnya atau paling mengetahui suatu peristiwa 

tertentu.
24

  

Adapun ciri-ciri sampel yang penulis maksud 

adalah: 

1. Kader pos kesehatan kelurahan (poskeskel) yang 

sudah lama bekerja dan lebih berpengalaman. 

2. Kader pos kesehatan kelurahan (poskeskel) yang 

mampu berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 

baik dan mampu menjelaskan perihal masalah 

yang penulis teliti. 

3. Kader pos kesehatan kelurahan (poskeskel)yang 

aktif melaksanakan kegiatan sosialisasi. 

Berdasarkan ciri-ciri diatas yang memenuhi 

kriteria menjadi sampel dalam penelitian ini ialah 

Kader pos kesehatan kelurahan (poskeskel) yang 

dianggap mampu untuk mewakili sejumlah populasi. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang 

telah ada.
25

 Pada penelitian ini penulis mengutip dari 

buku-buku, jurnal, internet, yang berisikan informasi 

                                                           
24 Ibid,65 
25 Sandu Siyoto Dan M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing,2015), 68. 



16 

 

mengenai teori yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian.  

 

3. Metode Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

peneliti mengumpulakan data dengan menggunakan 

teknik sebagai berikut:  

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai cara-cara 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai 

tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah 

laku individu atau kelompok yang diteliti secara 

langsung.
26

 Dalam penelitian ini observasi yang 

digunakan adalah obsevasi non partisipan. Observasi 

non partisipan merupakan teknik observasi yang 

dilakukan peneliti dengan cara tidak terlibat secara 

langsung dengan kehidupan dan aktifitas orang yang 

di amatinya. Disini peneliti bertindak sebagai 

pengamat independen dan menjaga jarak dengan 

objek pengamatnya.
27

 Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih untuk melakukan observasi non partisipan 

karena penulis berlaku sebagai pengamat dan tidak 

mengambil bagian kehidupan yang di observasi 

dengan tujuan agar dapat memperoleh keterangan 

yang objektif. Observasi yang penulis lakukan yaitu 

observasi tempat penelitian di Poskeskel Kelurahan 

Pasir Gintung. 

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan 

kepada subjek yang di wawancarai. Teknik 

wawancara dapat diartikan pula sebagai cara yang 

digunakan untuk mendapatkan data dengan bertanya 

                                                           
26 Rahmadi, S.Ag., M.Pd.I, Pengantar Metodologi Penelitian ( Banjar 

Masin, Kalimantan Selatan, 2011), 80 
27 Ibid, 81. 
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langsung secara bertatap muka dengan responden atau 

informan yang menjadi subjek peneliti.
28

 Wawancara 

yang digunakan adalah dengan menggunakan 

wawancara mendalam.  

Wawancara mendalam adalah wawancara 

tidak berstruktur yang dilakukan berkali-kali bersama 

informan di lokasi penelitian.
29

 Dalam hal ini peneliti 

melakukan tanya jawab dengan dua orang kader 

poskeskel untuk memperoleh data tentang Pola 

Komunikasi Dakwah Kader Poskeskel Dalam 

Membangun Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Kebersihan Lingkungan Di Kelurahan Pasir Gintung. 

 

c. Dokumentasi  

Selain menggunakan metode observasi dan 

wawancara, dalam penelitian ini juga dapat 

dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, buku, dan lain 

sebagainya.
30

 

Adapun dokumen-dokumen yang di perlukan 

adalah dokumen profil di Kelurahan Pasir Gintung 

dan gambaran umum di Kelurahan Pasir Gintung serta 

dengan mencari dan mengumpulkan sumber data baik 

berupa catatan, buku dan arsip-arsip tertulis lainnya. 

metode ini penulis gunakan metode pelengkap dalam 

pengumpulan data yang diinginkan. 

  

                                                           
28 Ibid, 75. 
29 Ibid, 76. 
30 Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 77. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran 

dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah.
31

 

Jadi proses analisis data yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini yaitu setelah data 

terkumpul, Selanjutnya penulis akan mengolah dan 

menganalisis data hasil penelitian sehingga dapat 

dijadikan suatu keputusan yang objektif dengan 

mengambil kesimpulan yang berdasarkan pada fakta-

fakta yang ada. Sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Semua data tersebut dapat 

digunakan untuk menambah wawasan peneliti. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam susunan skripsi ini, 

maka dibuatlah sistematika penulisan dibagi menjadi bab 

yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:  

BAB I, bab ini merupakan gambaran-gambaran yang 

menguraikan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

judul “Pola Komunikasi Kader Pos Kesehatan Kelurahan 

(Poskeskel) Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Kebersihan Lingkungan Di Kelurahan Pasir 

Gintung” dibahas secara terperinci yaitu berisi tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan.  

BAB II, yaitu tentang landasan teori yang akan 

dipergunakan untuk menganalisa permasalahan yang akan 

diteliti. Meliputi pola komunikasi, jenis-jenis pola 

komunikasi, bentuk-bentuk pola komunikasi, proses 

komunikasi dalam pola komunikasi, kesadaran 

masyarakat, tingkat kesadaran masyarakat.  

                                                           
31 Ibid, 109. 
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BAB III, memuat deskripsi objek penelitian, berisi 

tentang gambaran umum objek yang akan diteliti, antara 

lain sejarah singkat Kelurahan Pasir Gintung, Struktur dan 

visi misi, lokasi kelurahan Pasir Gintung, program kerja 

Poskeskel Kelurahan Pasir Gintung. 

BAB IV, bab ini memuat analisis pembahasan dari hasil 

penelitian, menganalisis data yang telah diperoleh dalam 

penelitian, menganalisa Pola Komunikasi Kader Pos 

Kesehatan Kelurahan (Poskeskel) Dalam Membangun 

Kesadaran Masyarakat Terhadap Kebersihan Lingkungan 

Di Kelurahan Pasir Gintung. 

BAB V, bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan, serta berfungsi 

mempermudah para pembaca dalam mengambil inti dari 

isi. 
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BAB II 

POLA KOMUNIKASI DAN KESADARAN MASYARAKAT 

 

A.  Pola Komunikasi  

1. Pengertian Pola Komunikasi   

Kata pola, jika ditelusuri di Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) akan ditemukan bahwa pola memiliki 

arti yaitu: “bentuk atau sistem, cara struktur yang tetap 

dimana pola itu sendiri bisa dikatakan sebagai contoh 

atau cetakan.
1
 Pola komunikasi adalah suatu gambaran 

yang sederhana dari proses komunikasi yang 

memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 

dengan komponen lainnya.
2
 Pola Komunikasi diartikan 

sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih 

dalam proses pengiriman, dan penerimaan cara yang 

tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
3
 

Pola adalah bentuk atau model (atau lebih abstrak suatu 

set peraturan) yang biasa digunakan untuk membuat atau 

untuk menghasilkan suatu atau bagian dari suatu yang 

ditimbulkan.
4
 Dari definisi di atas penulis menyimpulkan, 

pola adalah model komunikasi yang menghubungkan 

komunikator (kader) dengan komunikan (masyarakat) 

dalam proses penyampaian pesan agar mudah 

tersampaikan dan dipahami.  

Menurut pendapat Arifin Anwar, secara 

etimologis dari komunikasi adalah: “komunikasi itu 

sendiri mengandung makna bersama-sama (common, 

commonnese), istilah komunikasi berasal dari bahasa 

latin, yakni: communication, yang berarti pemberitahuan, 

pemberi bagian (dalam sesuatu) pertukaran, dimana si 

                                                           
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Bali Pustaka, 1996), 778 
2 Suzy Azeharie, “Pola Komunikasi Antara Pedagang Dan Pembeli Di Desa 

Pare, Kampung Inggris Kediri”, Jurnal Komunikasi, 7, no. 2, (2015): 221, 

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v7i2.19. 
3 Ibid., 221. 
4 M. Ima Nudin Alhakim, “Pola Komunikasi Penanaman Doktrin 

Perjuangan Organisasi”, (Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang: 2014), 15. 

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v7i2.19
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pembicara mengharapkan pertimbangan atau jawaban 

dari pendengarannya, ikut bagian. Kalau kata kerjanya: 

communicare, artinya: berdialog atau bermusyawarah.
5
 

Jadi pengertian komunikasi secara estimologis 

seperti yang dikemukakan ahli tersebut adalah: 

pemberitahuan, pemberi bagian, pertukaran, berdialog 

atau bermusyawarah.
6
 Forsdale ahli sosiologi Amerika, 

mengatakan bahwa, “communication is the process by 

which anindividual transmits stimuly (usually verbal) to 

modify the beavior of other individuals”. Dengan kata 

lain, komunikasi adalah proses individu mengirim 

stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk 

mengubah tingkah laku orang lain. Pada definisi ini 

mereka menganggap komunikasi sebagai suatu proses, 

bukan sebagai suatu hal.
7
  

Menurut Djamarah, pola komunikasi diartikan 

sebagai bentuk atau pola dua orang atau lebih dalam 

proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
8
 Pola 

komunikasi adalah cara kerja suatu kelompok ataupun 

individu dalam berkomunikasi yang didasarkan pada 

teori-teori komunikasi dalam menyampaikan pesan atau 

mempengaruhi komunikan.
9
 Pola komunikasi merupakan 

sebuah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 

lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan dengan 

cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami. Pola komunikasi memiliki dua macam, pola 

komunikasi yang berorientasi pada konsep dan pola yang 

                                                           
5 Sicillya E.Boham, “Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Autis 

(Studi Pada Orang Tua Dari Anak Autis Di Sekolah Luar Biasa Agca Center 

Pumorow Kelurahan Banjer Manado)”,  Acta Diurnari Komunikas II. no. 4, (2013): 2, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/2886/2436. 
6 Ibid., 3. 
7 Arni Muhamad, Komunikasi Organisasi, 3. 
8 Anita Trisiah, Dampak Tayangan Televisi Pada Pola Komunikasi Anak, 

(Palembang: Noer Fikri Offset, 2015), 9. 
9 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural, (Surakarta: Muhammadiyah 

University Press, 2002), 96. 
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berorientasi pada sosial yang memiliki hubungan arah 

yang berlainan.
10

 

Dari beberapa pengetian di atas penulis 

mengambil kesimpulan bahwa pola komunikasi adalah 

bentuk komunikasi fleksibel yang melibatkan 

komunikator dan komunikan yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran terkait proses komunikasi yang 

sedang terjadi, baik dalam suatu kelompok, organisasi 

maupun keluarga. 

 

2. Macam-Macam Pola Komunikasi  

Menurut Joseph A. Devito membagi pola 

komunikasi menjadi empat, yakni komunikasi antar 

pribadi, komunikasi kelompok, komunikasi publik dan 

komunikasi massa.  

a. Komunikasi Antar Pribadi  

Komunikasi antar pribadi adalah proses komunikasi 

yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara 

tatap muka, seperti yang dilakukan R. Wayne Pace 

bahwa “interpersonal communications is 

commucation involving two or more people in a face 

to face setting”.
11

 Dan bisa disebut dengan 

komunikasi antar personal yang mana dilakukan dua 

orang atau lebih secara tatap muka. Komunikasi antar 

personal atau antar pribadi dibedakan menjadi dua, 

yaitu komunikasi diadik (dyadic communication) dan 

komunikasi kelompok kecil (small group 

communication). Komunikasi diadik adalah proses 

komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam 

situasi tatap muka melalui bentuk percakapan, dan 

dialog. Adapun komunikasi kelompok kecil adalah 

proses komunikasi yang berlangsung antara tiga orang 

atau lebih secara tatap muka hal mana anggota- 

                                                           
10 Amrin Tegar Sentosa et al., “Pola Komunikasi Dalam Proses Interaksi 

Sosial Di Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda” 3, no. 3 (2015)  491–503. 
11 Hafied Cangara, Pengantar ilmu komunikasi (Depok, Pt. Radjagrafindo 

Persada, 2018), 66. 
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anggotanya berinteraksi satu sama lain. Mengenai 

batas jumlah anggota tidak secara langsung 

disebutkan. Ada yang mengatakan biasanya antara 2-3 

orang.
12

  

Menurut peneliti komunikasi antar pribadi adalah kita 

harus melakukan dengan teknik yang menarik dan 

jelas sehingga dapat dimengerti dan mencapai tujuan 

yang diharapkan di dalam komunikasi.  

 

b. Komunikasi Publik  

Komunikasi publik adalah komunikasi strategis yang 

digunakan ketika seseorang atau sekelompok orang 

mengumpulkan dan berbagi informasi kepada 

sekelompok orang untuk menyampaikan pesan 

tentang topik tertentu. Ini adalah salah satu bentuk 

komunikasi yang penting, biasanya dilakukan untuk 

tujuan tertentu. Informasi tersebut dapat berasal dari 

swasta, pemerinta, partai politik, kursus akademik dan 

banyak lagi. Secara sederhana, aktivitas berbagi 

informasi dengan publik dapat dipahami sebagai 

komunikasi publik. Ketika informasi dibagikan 

dengan satu orang, disebut komunikasi interpersonal 

misalnya berbicara dengan satu siswa, sedangkan 

ketika informasi dibagikan dengan lebih dari satu 

orang disebut komunikasi publik yang menyapa siswa 

dalam seminar.
13

   

 

c. Komunikasi Kelompok  

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang 

dilakukan disuatu tempat dan dengan banyak orang 

atau kelompok yang besar dan dengan tujuan yang 

jelas. Dalam komunikasi kelompok kita mengenal 

seminar, diskusi panel, pidato, rapat akbar, pentas seni 

tradisional di desa, pengarahan dan ceramah dengan 

                                                           
12 Nurdin, Ilmu Komunikasi Ilmiah Dan Populer (JAKARTA: Pt. 

Rajagrafindo Persada, 2016), 86-87. 
13 Ibid 
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kelompok besar. Dengan kata lain komunikasi sosial 

antara tempat, situasi dan sasarannya jelas.  

 

d. Komunikasi Massa  

Komunikasi massa menurut Bittner adalah pesan yang 

di komunikasi kan melalui media massa pada 

sejumlah besar orang (massa communication is 

messeges communicated trough a mass medium to a 

large number of people). Dari definisi tersebut dapat 

diketahui bahwa komunikasi massa itu harus 

menggunakan media massa. Jadi, sekalipun 

komunikasi itu disampaikan kepada khalayak, seperti 

rapat akbar dilapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, 

bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan 

media massa, maka itu bukan komunikasi massa. 

Media komunikasi yang masuk dalam media massa 

adalah radio siaran dan televisi, keduanya dikenal 

sebagai media elektronik, surat kabar dan majalah, 

keduanya disebut dengan media cetak, serta media 

film. Film sebagai media komunikasi massa adalah 

film bioskop.
14

   

 

Adapun macam-macam pola komunikasi menurut 

Effendi terdiri dari beberapa macam pola komunikasi, 

diantaranya adalah: 

a. Pola komunikasi satu arah adalah penyampaian pesan 

dari komunikator kepada komunikan baik 

menggunakan media maupun tanpa media, tanpa ada 

umpan balik dari komunikan dalam hal ini seorang 

komunikan hanya bertindak sebagai seorang 

pendengar saja.  

b. Pola komunikasi dua arah adalah komunikan dan 

komunikator menjadi saling tukar fungsi dalam 

menjalani fungsi mereka, komunikator pada tahap 

                                                           
14 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2016),12. 
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pertama menjadi komunikan dan tahap berikutnya 

saling bertukar fungsi. Namun pada hakekatnya yang 

memulai percakapan adalah komunikator utama itu 

sendiri. Komunikator utama tentunya juga 

mempunyai tujuan utama untuk proses komunikasi 

tersebut.   

c. Pola komunikasi multi arah adalah proses komunikasi 

terjadi dalam suatu kelompok yang lebih banyak 

dimana komunikator dan komunikan akan saling 

bertukar pikiran secara dialogis. Dari hal tersebut 

dapat kita simpilkan bahwa pada dasarnya semua 

kegiatan komunikasi manusia mengandung pola-pola 

tertentu. Dalam konsep komunikasi paradigmatic 

sendiri dikatakan bahwa komunikasi merupakan 

sebuah pola yang mengandung unsur-unsur serta 

dampak tertentu, pola komunikasi yang memiliki 

dampak adalah seperti penyuluhan propaganda, 

diplomasi, pendidikan, pemutaran film.
15

 

 

3. Bentuk-Bentuk Pola Komunikasi 

Menurut Joseph A. Devito  ada lima struktur jaring 

atau pola komunikasi kelompok, kelima pola tersebut yaitu 

pola roda, pola rantai, pola lingkaran, pola y, dan pola 

bintang. Kelima pola tersebut dilihat pada gambar berikut:
16

 

1) Pola Roda  

Pola roda adalah pola yang mengarahkan seluruh 

informasi kepada individu yang menduduki posisi sentral. 

Orang dalam posisi sentral menerima kontak, informasi dan 

memecahkan masalah dengan sasaran atau persetujuan 

anggota lainnya. Struktur roda memiliki pemimpin yang jelas, 

yaitu yang posisinya di pusat. Orang ini merupakan satu-

satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari semua 

anggota. Oleh karena itu, jika seseorang anggota ingin 

                                                           
15 Ibid, 12-13. 
16 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia (Tangerang Selatan: 

Karisma Publishing Group ,2011), Edisi Ke-5,382.  
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berkomunikasi dengan anggota lain, maka pesannya harus 

disampaikan melalui pemimpinnya.
17

 

  Pola roda dalah jaringan yang paling tersentralisasi 

dengan satu orang berada diposisi tengahnya. Setiap anggota 

lainnya hanya berkomunikasi kepada orang tersebut dan tidak 

kepada anggota lain dari kelompok tersebut. A memegang 

posisi sentral sebagai sumbu roda dengan semua saluran yang 

menghubungkan ke A dan para anggota lainnya ditempatkan 

di lingkaran luar rida itu. Saluran itu lalu nampak sebgai jari-

jari yang membentang keluar dari A ke B, A ke C, A ke D, A 

ke E, dan seterusnya.
18

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Pola komunikasi dalam bentuk roda 

  Seseorang (A) berkomunikasi pada banyak 

orang, yaitu (B), (C), (D) dan (E). Antara (B), (C), (D) 

dan (E) tidak saling berkomunikasi kecuali melalui 

(A).
19

 

      

2) Pola Rantai 

  Pola rantai sama dengan struktur lingkaran 

kecuali bahwa para anggota yang paling ujung hanya 

dapat berkomunikasi dengan satu orang saja. Keadaan 

terpusat juga terdapat di sini. Orang yang berada 

diposisi tengah lebih berperan sebagai pemimpin 

daripada mereka yang berada di posisi lain.
20

  

                                                           
17 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, 383. 
18 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung PT Remaja 

Rosdakarya, 1978), 183.  
19 H. A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: PT Rienaka 

Cipta, 2000) cet. Ke-2, 103  
20 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, 383. 
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Gambar 1.2 

Pola komunikasi dalam bentuk rantai 

Seseorang (A) berkomunikasi pada seseorang 

yang lain, (B) da seterusnya ke (C) ke (D) dan ke 

(E).
21

 

 

3) Pola Lingkaran  

Pola lingkaran yakni hampir sama pada pola rantai, 

namun orang terakhir berkomunikasi pula kepada orang 

pertama. Dalam pola ini tidak memiliki pimpinan, semua 

anggota yang posisinya sama. Mereka memiliki wewenang 

atau kekuatan yang sama untuk memengaruhi kelompok. 

Setiap anggota bisa berkomunikasi sengan dua anggota lain di 

sisinya.
22

    

Lingkaran merupakan jaringan yang paling kurang 

tersentralisasikan karena salurannya tidak memiliki posisi 

yang lebih sentral daripada posisi lainnya. Setiap individu 

dalam jaringan roda tadi hanya berkomunikasi dengan dua 

orang lainnya. Jaringan lingkaran ini menempatkan semua 

anggotanya pada garis keliling dari lingkaran itu, tiap posisi 

dihubungkan kepada posisi pada kedua lainnya. Dengan cara 

demikian, B dan D, D dengan C dan E, dan E dengan A dan 

D. Suatu kelompok yang terdiri dari lima orang.
23

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, 103. 
22 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, 383. 
23 B. Aubrey Fisher,Teori-Teori Komunikasi, 183-184 
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Gambar 1.3 

Pola komunikasi dalam bentuk lingkaran 

 

4) Pola Y 

Pola Y relatif kurang tersentralisasi dibanding dengan 

struktur roda, tetapi lebih tersentralisasi dibanding pola 

lainnya. Pola struktur Y juga terdapat pemimpin yang 

jelas (C). Tetapi satu anggota lain berperan sebagai 

pemimpin kedua (D). Anggota ini dapat mengirimkan 

dan menerima pesan dari dua orang lainnya. Ketiga 

anggota lainnya komunikasinya terbatas hanya dengan 

satu orang lainnya.
24

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Pola komunikasi dalam bentuk Y 

                                                           
24 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, 383. 
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5) Pola Semua Saluran/Bintang 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Gambar 1.5 

       Pola komunikasi dalam bentuk pola bintang 

 

Pola semua saluran atau bintang merupakan gabungan 

dan pengembangan dari pola lingkaran yang mana terjadi 

intraksi timbal balik antara anggota komunikasi tanpa 

mengenal siapa yang menjadi pimpinan sentralnya. 

 

4. Unsur-unsur Komunikasi Dalam Pola Komunikasi 

Dalam prosesnya komunikasi dibangun oleh tiga 

unsur yang sangat fundamental dan juga sangat berkaitan erat, 

yaitu: 

a. Komunikator 

Komunikator merupakan orang yang 

menyampaikan pesan yang memiliki fungsi sebagai 

encoding, yaitu orang yang memformulasikan pesan atau 

informasi yang kemudian akan disampaikan kepada orang 

lain. 

b. Pesan 

Pesan adalah suatu ide, gagasan atau informasi 

yang disebarluaskan kepada pihak lawan bicara dengan 

harapan dapat menerimanya. 

 

A 

D E 

C B 
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c. Media 

Media adalah sarana yang dapat menyalurkan 

sekaligus menjadi alat yang menghubungkan komunikator 

(kader) dengan komunikan (masyarakat) untuk berinteraksi 

ketika proses komunikasi antara komunikator dengan 

komunikan berjarak jauh. Pesan melalui media dinilai 

cukup praktis dan efesien bisa menjangkau semua wilayah 

dan tempat. 

d. Komunikan 

Komunikan dalam proses komunikasi adalah orang 

yang menerima ide, gagasan atau pesan dari komunikator 

yaitu pelaku atau orang pertama.
25

 

e. Efek 

Menurut Nurani Suyomukti didalam bukunya 

“Pengantar Ilmu Komunikasi” efek komunikasi adalah 

situasi yang diakibatkan oleh pesan komunikator dalam 

diri komunikannya. Efek komunikasi ini berupa efek 

psikologis yang terdiri dari dua hal, yaitu: 

1) Pengaruh kognitif, dengan komunikasi seseorang 

menjadi tahu tentang sesuatu. 

2) Pengaruh konatif, dengan adanya pesan yang 

disampaikan terjadi perubahan dan sikap, yaitu 

pengaruh berupa tingkah laku dan tindakan. Sehingga 

menerima ide, gagasan atau pesan dari komunikator 

mengakibatkan komunikan bertindak untuk melakukan 

sesuatu yng dismpaikan oleh komunikator.
26

 

 

 

 

 

 

                                                           
25 M. Irham, “Pola Komunikasi Pengasuh Terhadap Santri-Santriwati Dalam 

Pembinaan Kedisiplinan Hafalan Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Al Ihya 

„Ulumaddin Sebapo Km 22 Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi”, (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021), 12-13. 
26 Nurasi Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), 64. 
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B. Kesadaran Masyarakat 

1. Pengertian Kesadaran Masyarakat  

Kesadaran adalah keadaan tergugahnya jiwa 

terhadap sesuatu, dalam hal ini terhadap lingkungan 

hidup, dan dapat terlihat pada perilaku dan tindakan 

masing-masing individu.
27

 Kesadaran adalah kesadaran 

akan tingkah laku dan mengerti akan kondisi yang 

sebenarnya yang harus dilakukan. Sedangkan Masyarakat 

merupakan sebagai kesatuan yang tetap dari orang-orang 

yang hidup di daerah tertentu dan bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan kebudayaan yang sama 

untuk mencapai kepentingan yang sama.
28

 

Kesadaran masyarakat adalah sikap psikologis 

kumpulan manusia secara kolektif, dalam menyadari, 

mempercayai dan mengerti serta melaksanakan suatu hal 

baik dilingkungan maupun dalam diri maupun sekitar. 

sehingga membentuk suatu sistem yang dilaksankan 

bersama tanpa harus ada dorongan yang besar dari luar.
29

 

Kesadaran masyarakat adalah suatu perasaan tahu dan 

mengerti atas apa yang telah dilakukan atau dimiliki oleh 

seseorang untuk menjadikan kehidupan bermasyarakat 

yang berjalan sesuai dengan norma-norma yang ada untuk 

mencapai suatu perubahan yang lebih baik.
30

 

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpukan 

bahwa kesadaran masyarakat adalah masyarakat sadar atas 

kewajiban nya yang seharusnya di lakukan dan 

dilaksanakan. 

 

 

 

                                                           
27Amos Neolaka,  Kesadaran Lingkungan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 18. 
28 Eko Handoyo, dkk, Studi Masyarakat Indonesia (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2015), 1. 
29 Tri Weda Raharjo dan Herrukmi Septa Rinawati, Penguatan Strategi 

Pemasaran dan Daya Saing UMKM Berbasis Kemitraan Desa Wisata (Surabaya: 

Jakad Publising, 2019), 31. 
30 Eni Rusmiatun, “kesadaran Masyarakat Terbanggi Marga dalam 

Berzakat”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, 2020), 12. 
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Menurut Hegermer upaya penyadaran lingkungan 

ialah sebagai berikut:
31

 

 a. Mengajarkan kepada setiap orang agar mereka 

dapat menerima lingkungan hidup yang nyata sebagai satu 

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dan menyeluruh dan 

agar mereka memahami bahwa lingkungan hidup 

diciptakan untuk manusia dan manusia diciptakan untuk 

merawat kelestarian lingkungan hidup.  

b. Menanamkan perilaku cinta lingkungan dan hal-hal 

baik dengan mengajarkan kepada mereka tentang 

lingkungan hidup dengan melihat berbagai sebab-sebab 

dari pencemaran serta perusakan lingkungan yang tidak 

lain dari campur tangan manusia, dan mengajarkan kepada 

mereka agar menjauhkan diri dari hal-hal yang bisa 

merusak atau mencemari lingkungan.  

c. Mengajarkan agar mereka bisa berkomunikasi 

secara baik dan damai dengan seluruh mahluk hidup 

termasuk lingkungan hidup.  

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kesadaran 

lingkungan adalah sebuah upaya yang dilakukan untuk 

menumbuhkan kesadaran suatu individu agar tidak hanya 

tahu tentang teori mengenai lingkungan, sampah, 

pencemaran, penghijauan, dan perlindungan satwa langka, 

akan tetapi lebih dari itu semua. Yaitu dengan mengajak 

mereka untuk melakukan atau mengaplikasikan 

pengetahuan yang sudah diperoleh dengan membangkitkan 

semangat serta sadar atas lingkungannya. 

 

2. Macam-Macam Kesadaran 

Terdapat dua macam kesadaran yaitu: 

a) Kesadaran Pasif  

Kesadaran pasif adalah keadaan dimana seorang 

individu bersikap menerima segala stimulus yang 

                                                           
31 Oemar Ahmad Darwis, “Pendidikan Lingkungan Hidup Berbasis 

Pendidikan Islam Sebuah Paradigma Integratif” Jurnal Studi Islam An-Nur, (2013). 

Vol. V. No. 1, http//oemarbeksam.blogspot.com. 
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diberikan saat itu, baik dari stimulus internal (dalam diri) 

maupun dari eksternal (orang lain). 

b) Kesadaran Aktif  

Kesadaran aktif adalah kondisi dimana seseorang 

menitikberatkan pada inisiatif mencari dan dapat 

menyeleksi stimulus-stimulus yang diberikan sehingga 

cenderung untuk melakukan yang benar.
32

 

 

3. Tingkat Kesadaran Masyarakat 

a) Unconscious Incompeece, Yaitu tahapan pertama dimana 

seseorang tidak mengerti apa yang harus dilakukannya.  

b) Conscious incompetence, yaitu tahapan kedua dimana 

seseorang mengerti atau tahu apa yang seharusnya 

dilakukan, tetapi perlu adanya pembelajaran bagaimana 

untuk melakukannya secara benar.  

c) Conscious competence, yaitu tahapan ketiga dimana 

seseorang dapat melakukannya dengan benar 

dikarenakan telah mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan.  

d) Unconscious competence, yaitu tahapan terakhir dimana 

seseorang telah mempunyai kebiasaan dan mengetahui 

secara benar apa yang dilakukannya.
33

 

Tingkat kesadaran masyarakat merupakan ukuran tinggi 

rendahnya suatu pengetahuan, pemahaman atau pengertian yang 

dimiliki oleh sekelompok manusia yang menerapkan kehidupan, 

norma-norma dan adat istiadat yang mereka taati dilingkungan 

mereka untuk mencapai suatu tujuan.
34

 Salah satu indikator 

kehidupan masyarakat modern adalah semakin tingginya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya keseimbangan hak dan 

kewajiban setiap individu meningkatkan kesadaran, hal ini 

biasanya dilihat sebagai salah satu konsekuensi positif dari tingkat 

                                                           
32 Nuryantika, dkk, Strategi Penerapan Akhlak Islam Sadar Sampah di 

Sekolah Terpadu (Jawa Barat: Adanu Abimata, 2021), 36. 
33 Eni Rusmiatun, “kesadaran Masyarakat Terbanggi Marga dalam 

Berzakat”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, 2020), 14. 
34 Muhammad Arfan Harahap, Muhammad Hafizh, Nurzukhairi Syafitri, 

Riska Ayu Nanda Putri,”Analisis Kesadaran Masyarakat Kecamatan Tanjung Pura 

Dalam Membayar Zakat” 1 no 2 (2018). 
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pendidikan masyarakat.
35

 Namun, tidak mengherankan jika dalam 

diri manusia ada kecenderungan untuk mengutamakan hak di atas 

pemenuhan kewajiban. Karena itu keserasian dari kehidupan 

bermasyarakat, bahkan bebangsa dan bernegara akan semakin 

terjamin dan meningkat apabila masyarakat semakin sadar akan 

pentingnya menjalankan kewajiban masing-masing. Indikator 

kesadaran Ada beberapa indikator-indikator kesadaran masyarakat 

terbagi menjadi dua yaitu : 

a) Kesadaran meliputi pemahaman dan pengetahuan mengenai 

lingkungan sekitar. 

b) Kesadaran juga meliputi pengenalan seseorang akan 

peristiwa-peristiwa mentalnya sendiri.
36

 

Kemudian Menurut soekanto menyatakan bahwa 

terdapat empat indikator kesadaran yang masing-masing 

merupakan tahapan menunjukkan pada tingkat kesadaran 

tertentu mulai dari terendah dan tertinggi, antara lain : 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan pola perilaku ( tindakan). 

Piyomo juga mengemukakan bahwa indikator kesadaran adalah 

pengetahuan dan pemahaman. Dalam bidang psikologi 

menyebutkan bahwa kesadaran mencakup dalam tiga hal yaitu : 

persepsi, pikiran dan perasaan. Sedangkan dalam teori 

konsistensi (penyadaran), selain mencangkup indikator 

penetahuan sikap juga menyebutkan indikator regulasi atau 

peraturan.
37

 Berdasarkan indikator di atas dapat dikembangkan 

dengan teori Benyamin Bloom membagikan perilaku manusia 

dalam tiga hal yaitu afektif, apsikomotor dan kognitif. Dalam 

perkembangan teori ini dapat di rubah menjadi pengetahuan, 

sikap dan praktik ( tindakan). Dengan demikian menurut 

perkembangan indikator dalam beberapa para ahli, indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap 

dan praktik ( tindakan). 

 

 

                                                           
35 R. Supomo Eti Nurhayati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Ptbumi Aksara 2007) , 13. 
36 Robet L Solso, “Psikologi Kognitif”(Erlangga 2007), 204. 
37 Soekanto Studi Tentang Kesadaran (Jakarta: Fkm Ui 2008), 8-9. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

1. Apakah kader pos kesehatan kelurahan (Poskeskel) sudah 

mengadakan sosialiasi tentang penting nya menjaga 

kebersihan lingkungan? 

2. Apa sajakah hal yang harus diperhatikan kader pos kesehatan 

kelurahan (Poskeskel) saat sosialisasi agar komunikasi 

berlangsung secara lancar dan efektif? 

3. Siapakah yang menjadi khalayak atau sasaran kader pos 

kesehatan kelurahan (Poskeskel) dalam mensosialisasikan 

progam yang dilaksanakan? 

4. Apa saja materi pesan yang disampaikan oleh kader pos 

kesehatan kelurahan (Poskeskel) kepada masyarakat saat 

melaksanakan sosialisasi kesehatan lingkungan?  

5. Media apa yang digunakan oleh kader pos kesehatan 

kelurahan (Poskeskel) dalam melaksanakan sosialisasi kepada 

masyarakat? Mengapa memilih media tersebut? 

6. Apakah sosialisasi yang digunakan kader pos kesehatan 

kelurahan (Poskeskel)  lebih banyak tatap muka secara 

langsung dibandingkan menggunakan media online? 

7. Program apa saja yang sudah dilaksanakan dalam membangun 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan? 

8. Bagaimana dampak yang ditimbulkan setelah diadakan 

program tersebut? Apakah ada kesadaran atau tindakan 

masyarakat? 

9. Apa saja hambatan yang kader pos kesehatan kelurahan 

(Poskeskel)  alami dalam melaksanakan sosialisasi?  

10. Apa yang menjadi harapan kader pos kesehatan kelurahan 

(Poskeskel) kedepan tentang kebersihan lingkungan di 

Kelurahan Pasir Gintung?  
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